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ABSTRAK

Produktivitas merupakan salah satu indikator penting dalam menilai efisiensi dan
efektivitas kinerja perusahaan. UD Surya Tanindo merupakan perusahaan
penggilingan beras yang belum melakukan pengukuran kinerja operasional secara
terstruktur sehingga evaluasi produktivitas masih dilakukan berdasarkan
pengalaman dan pengamatan manajemen. Sistem pencatatan yang masih dilakukan
secara manual juga menimbulkan keterlambatan pengolahan data, potensi Auman
error, serta kesulitan dalam melakukan pemantauan produktivitas secara objektif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kinerja operasional UD Surya
Tanindo, mengidentifikasi rasio kritis, serta menentukan akar penyebab
permasalahan dan usulan perbaikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot indikator
kinerja, Objective Matrix (OMAX) untuk mengukur tingkat produktivitas, Traffic
Light System (TLS) untuk menginterpretasikan hasil pengukuran, serta Fault Tree
Analysis (FTA) untuk mengidentifikasi akar penyebab permasalahan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa efisiensi bahan baku (R4) memiliki bobot tertinggi
sebesar 0,54949, diikuti efisiensi biaya operasional (Rs) sebesar 0,24761,
produktivitas operasional (R2) sebesar 0,12929, dan produktivitas tenaga kerja (R1)
sebesar 0,07364 dengan nilai Consistency Ratio sebesar 0,0757. Hasil OMAX
menunjukkan rata-rata tahunan indikator performansi sebesar 444,60. Evaluasi TLS
menunjukkan 32 penilaian berada pada zona merah, 11 pada zona kuning, dan 5
pada zona hijau. Berdasarkan hasil FTA, usulan perbaikan dilakukan melalui SOP
Preventive Maintenance, SOP Pengendalian Biaya Operasional, dan SOP Quality
Control Gabah.

Kata kunci: Produktivitas, Operasional, Beras, AHP, OMAX, Traffic Light
System, Fault Tree Analysis, SOP.
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ABSTRACT

Productivity is one of the important indicators used to assess the efficiency and
effectiveness of a company's performance. UD Surya Tanindo is a rice milling
company that has not yet implemented a structured operational performance
measurement system, causing productivity evaluations to rely mainly on
management experience and observations. In addition, the manual recording system
currently used creates delays in data processing, increases the potential for human
error, and makes objective productivity monitoring difficult. This study aims to
measure the operational performance level of UD Surya Tanindo, identify critical
ratios, determine the root causes of problems, and provide improvement
recommendations. The methods used in this study include the Analytical Hierarchy
Process (AHP) to determine the weight of performance indicators, Objective Matrix
(OMAX) to measure productivity levels, Traffic Light System (TLS) to interpret
measurement results, and Fault Tree Analysis (FTA) to identify the root causes of
operational problems. The results showed that raw material efficiency (R4) had the
highest weight of 0.54949, followed by operational cost efficiency (Rs) with
0.24761, operational productivity (R2) with 0.12929, and labor productivity (R:)
with 0.07364, with a Consistency Ratio value of 0.0757. The OMAX results
indicated an annual average performance indicator value of 444.60. The TLS
evaluation showed that 32 assessments were categorized in the red zone, 11 in the
yellow zone, and 5 in the green zone. Based on the FTA results, improvement
recommendations were proposed through the development of SOPs Preventive
Maintenance, Operational Cost Control, and Rice Grain Quality Control.

Keywords: Productivity, Operations, Rice, AHP, OMAX, Traffic Light System,
Fault Tree Analysis, SOP.

XV



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Produktivitas merupakan salah satu indikator utama dalam menilai efisiensi
dan efektivitas kinerja suatu perusahaan. Kinerja operasional produksi merupakan
gambaran tingkat pencapaian aktivitas produksi dalam mendukung kelancaran
proses produksi atau pengolahan produk. Kinerja produksi yang baik ditunjukkan
dengan minimnya kesalahan proses, rendahnya tingkat cacat produk, tingginya
penggunaan mesin dan tenaga kerja, serta tercapainya target output sesuai jadwal.
Oleh karena itu, pengukuran kinerja produktivitas pada lini operasional produksi
menjadi penting sebagai dasar evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dari
perusahaan (Samuel ef al., 2023).

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, tekanan terhadap sistem produksi
semakin besar seiring dengan meningkatnya permintaan pasar. Kondisi ini
menuntut perusahaan untuk terus meningkatkan produktivitas agar tetap mampu
bersaing. Rendahnya produktivitas dapat berdampak pada tingginya biaya produksi
per unit, rendahnya volume output, pemborosan waktu, serta ketidakmampuan
perusahaan dalam memenuhi target produksi tepat waktu (Ariyanti et al., 2024).

UD Surya Tanindo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi
beras dengan aktivitas utama meliputi proses produksi secara rutin dan
berkesinambungan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama pemilik,
perusahaan ini didirikan pada tahun 2005 dan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 2006. Selama lebih dari dua dekade, UD Surya Tanindo telah

menjalankan aktivitas penggilingan dan pengolahan beras secara rutin untuk



memenuhi kebutuhan pasar di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya. Selain itu, UD
Surya Tanindo juga memproduksi beras yang nantinya akan di distribusikan kepada
Bulog. Dalam operasionalnya perusahaan ini menetapkan 6 hari kerja dengan 8 jam
kerja per hari. Tenaga kerja yang dimiliki perusahaan sebanyak tujuh orang,
diantaranya adalah admin, sopir, tenaga ahli dan karyawan operasional serta
pemilik.

Dalam memenuhi kebutuhan bahan baku, perusahaan memperoleh gabah dari
penebas maupun penjual yang berasal dari wilayah Jawa Tengah. Pemilihan
pemasok dari daerah tersebut didasarkan pada ketersediaan pasokan gabah yang
memadai serta kualitas yang sesuai dengan kebutuhan produksi perusahaan. Proses
produksi di UD Surya Tanindo dimulai dari tahap penerimaan gabah sebagai bahan
baku utama yang diperoleh dari pemasok. Gabah yang diterima kemudian melalui
proses pengovenan untuk menurunkan kadar air sehingga kualitas gabah tetap
terjaga dan siap diproses lebih lanjut. Perusahaan menggunakan mesin oven dengan
kapasitas sekitar 10 ton per siklus pengeringan dan waktu operasi rata-rata 12 jam
hingga kadar air gabah mencapai standar yang ditetapkan perusahaan.Setelah
proses pengeringan selesai, gabah ditampung sementara sebelum memasuki tahap
inti produksi. Tahap berikutnya adalah proses penggilingan atau pemecahan kulit
gabah untuk memisahkan kulit luar dari butir beras. Hasil penggilingan selanjutnya
melewati proses pembersihan dan sortir guna memisahkan kotoran, dedak, maupun
butiran beras yang tidak memenuhi standar kualitas perusahaan. Proses pemecahan
kulit dan sortir didukung oleh mesin dengan kapasitas sekitar 1 ton per jam. Dengan
waktu kerja rata-rata 8 jam per hari, kapasitas proses dapat mencapai 8 ton per hari.

Setelah seluruh proses selesai dilakukan, beras kemudian memasuki tahap



packaging atau pengemasan sebelum didistribusikan kepada pelanggan dan pasar
tujuan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik perusahaan, evaluasi kinerja
produktivitas di UD Surya Tanindo belum dilakukan secara terstruktur dan terukur.
Penilaian kinerja produksi masih didasarkan pada pengalaman dan pengamatan
manajemen, sehingga belum tersedia informasi yang menggambarkan tingkat
produktivitas secara objektif dan kuantitatif. Selain itu, pihak pengelola juga belum
memiliki dasar pengukuran yang jelas untuk mengetahui sejauh mana pencapaian
produktivitas perusahaan dari waktu ke waktu.

Kondisi tersebut mengakibatkan perusahaan mengalami kesulitan dalam
memantau dan mengevaluasi perkembangan produktivitas secara berkala.
Akibatnya, pengambilan keputusan operasional masih sering dilakukan
berdasarkan estimasi dan pengalaman manajemen, bukan berdasarkan hasil

pengukuran produktivitas yang terukur.

Tingkat Produktivitas (Current)
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Gambar 2. 1 Grafik Tingkat Produktivitas
Sumber : Analisis 2026

Berdasarkan data produktivitas aktual perusahaan selama tahun 2025, tingkat

produktivitas menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Produktivitas tertinggi



terjadi pada bulan Agustus sebesar 772,15, sedangkan produktivitas terendah terjadi
pada bulan Juni sebesar 116,36. Selisih produktivitas yang cukup besar tersebut
menunjukkan adanya variasi performansi operasional yang perlu dievaluasi lebih
lanjut. Selain itu, proses produksi beras di UD Surya Tanindo dipengaruhi oleh
berbagai sumber daya, seperti tenaga kerja, jam kerja, biaya produksi, dan bahan
baku gabah. Setiap faktor tersebut memiliki peran penting dalam menentukan
tingkat produktivitas perusahaan. Namun, hingga saat ini perusahaan belum
memiliki sistem pengukuran yang dapat menunjukkan faktor mana yang paling
berpengaruh terhadap pencapaian produktivitas. Oleh karena itu, diperlukan suatu
metode pengukuran yang mampu mengevaluasi produktivitas secara menyeluruh
sehingga dapat diketahui tingkat performansi operasional perusahaan serta faktor-
faktor yang memerlukan perhatian dan perbaikan.

Berdasarkan kondisi permasalahan tersebut, aspek produktivitas pada
perusahaan UD Surya Tanindo menjadi sorotan utama bagi peneliti. Diperlukan
serangkaian upaya untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat produktivitas yang
telah dicapai perusahaan, yang nantinya dapat digunakan untuk menilai performa
produksi sekaligus mengoptimalkan pencapaian kinerja secara keseluruhan. Oleh
karena itu, diperlukan suatu metode pengukuran kinerja yang sederhana namun
mampu memberikan gambaran kinerja operasional secara menyeluruh dan mudah
dipahami oleh pihak perusahaan (Cholilur Rohman & Tj., 2022).

Metode Objective Matrix (OMAX) dapat digunakan untuk mengukur kinerja
berdasarkan pencapaian target setiap indikator kinerja, sedangkan Traffic Light
System (TLS) digunakan untuk mempermudah interpretasi hasil pengukuran

melalui klasifikasi warna. Untuk menentukan tingkat kepentingan setiap indikator



kinerja secara sistematis dan mengurangi subjektivitas, digunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai metode pembobotan (Ratih Ardia
Sari, Rahmi Yuniarti, 2018). Selain itu, penelitian ini juga menerapkan metode
Fault Tree Analysis (FTA) sebagai pendekatan root cause analysis guna
mengidentifikasi dan menganalisis akar penyebab terjadinya permasalahan
produktivitas secara terstru ktur, logis, dan sistematis (Dita & Putra, 2025).
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengukur
kinerja operasional UD Surya Tanindo menggunakan metode AHP, OMAX, dan
TLS, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran kinerja operasional secara
objektif serta menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi perbaikan operasional.
1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang
penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Berapa bobot masing-masing indikator kinerja produktivitas UD Surya
Tanindo periode produksi 2025 menggunakan metode AHP?
2. Berapa nilai pengukuran kinerja produktivitas UD Surya Tanindo periode
produksi 2025 menggunakan metode OMAX?
3. Bagaimana interpretasi tingkat kinerja produktivitas UD Surya Tanindo
periode produksi 2025 berdasarkan TLS?
4.  Apa saja faktor yang mempengaruhi rendahnya produktivitas UD Surya
Tanindo periode produksi 2025 melalui pendekatan FTA?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Menentukan bobot kepentingan setiap indikator kinerja UD Surya Tanindo
selama periode produksi 2025 menggunakan metode AHP.

Mengukur tingkat kinerja operasional UD Surya Tanindo selama periode
produksi 2025 menggunakan metode OMAX.

Menginterpretasikan hasil pengukuran produktivitas UD Surya Tanindo
selama periode produksi 2025 menggunakan TLS.

Dapat mengidentifikasi faktor atau masalah yang rendahnya produktivitas
UD Surya Tanindo selama periode produksi 2025 berdasarkan metode FTA.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Memberikan gambaran kinerja operasional secara objektif dan terukur serta
prioritas indikator mana yang paling berpengaruh terhadap produktivitas UD
Surya Tanindo selama periode produksi 2025, sehingga perusahaan dapat
fokus pada aspek yang paling kritis terlebih dahulu.

Menghasilkan skor kinerja yang objektif dan terukur UD Surya Tanindo
selama periode produksi 2025, sehingga perusahaan mengetahui capaian
produktivitas secara kuantitatif.

Memberikan gambaran tentang tren dan arah perbaikan produktivitas UD
Surya Tanindo selama periode produksi 2025, sehingga dapat mengevaluasi
apakah kinerja cenderung meningkat, stabil, atau menurun.

Mengidentifikasi akar permasalahan yang rendahnya produktivitas UD Surya
Tanindo selama periode produksi 2025, sehingga tindakan perbaikan dapat

dilakukan secara tepat sasaran.



1.5 Batasan Penelitian
Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Data pengukuran kinerja produktivitas yang dianalisis dalam penelitian ini
difokuskan pada aktivitas alur proses produksi yang terdapat di UD Surya
Tanindo.

2. Data penelitian yang digunakan dalam rentang waktu Januari 2025 hingga
Desember 2025 atau satu tahun terakhir, sesuai dengan kondisi dan data
operasional yang tersedia pada periode tersebut.

3. Penentuan bobot kriteria produktivitas melalui kuesioner dilakukan dengan
responden tunggal, yaitu pemilik UD Surya Tanindo, karena pemilik
memiliki kewenangan dan pemahaman menyeluruh terhadap kondisi
operasional perusahaan.

4.  Penelitian ini tidak mempertimbangkan aspek kualitas beras yang dihasilkan
sebagai variabel pengukuran produktivitas, melainkan berfokus pada efisiensi
penggunaan sumber daya dan pencapaian oufput produksi berdasarkan rasio
produktivitas yang telah ditetapkan.

5. Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat
memengaruhi produktivitas perusahaan, seperti musim panen, kondisi cuaca,
perubahan harga gabah, dan kondisi pasar. Analisis difokuskan pada faktor-
faktor operasional internal perusahaan berdasarkan data yang tersedia selama
periode penelitian.

6.  Penelitian ini hanya menghasilkan rekomendasi perbaikan dalam bentuk
Standar Operasional Prosedur (SOP) berdasarkan hasil analisis produktivitas.

Tahap implementasi, pengujian, dan evaluasi terhadap efektivitas usulan



perbaikan tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian.
1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun ke dalam lima bab dengan menggunakan pendekatan
metode AHP, OMAX, TLS dan FTA untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja
produksi pada UD Surya Tanindo. Sistematika penulisan disusun secara terstruktur
guna memberikan gambaran yang jelas dan sistematis mengenai alur penelitian,
mulai dari tahap pendahuluan hingga penarikan kesimpulan.

Bab Pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta
sistematika penulisan. Bab Kedua memuat tinjauan pustaka yang berisi landasan
teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan, meliputi konsep produktivitas,
pengukuran kinerja, serta metode AHP, OMAX, TLS dan FTA sebagai dasar
analisis penelitian.

Bab Ketiga membahas metodologi penelitian yang digunakan, meliputi objek
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, identifikasi indikator
kinerja operasional, pembobotan indikator menggunakan AHP, pengukuran kinerja
menggunakan OMAX, serta interpretasi hasil pengukuran menggunakan TLS. Bab
Keempat menyajikan hasil pengolahan data dan pembahasan kinerja produksi
berdasarkan metode yang digunakan, termasuk analisis hasil pengukuran dan
penentuan prioritas perbaikan. Bab Kelima berisi kesimpulan dan saran yang
diharapkan dapat menjadi rekomendasi perbaikan kinerja produksi serta acuan bagi

penelitian selanjutnya.



5.1

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan, berikut

adalah kesimpulan dari penelitian pengukuran kinerja operasional UD Surya

Tanindo tahun 2025:

1.

Penentuan Bobot Kepentingan Indikator Kinerja dengan Metode AHP
Bobot kepentingan setiap indikator kinerja diperoleh melalui penilaian
perbandingan berpasangan oleh pemilik perusahaan menggunakan software
SuperDecision. Hasil pembobotan menunjukkan bahwa efisiensi bahan baku
(R4) merupakan kriteria yang paling diprioritaskan dengan bobot sebesar
0,54949, diikuti efisiensi biaya produksi (Rs) sebesar 0,24761, produktivitas
operasional (R2) sebesar 0,12929, dan produktivitas tenaga kerja (R1) sebesar
0,07364. Tingkat konsistensi penilaian dinyatakan valid dengan nilai
Consistency Ratio (CR) sebesar 0,0757, yang masih berada di bawah ambang
batas 0,10. Penetapan bobot ini mencerminkan prioritas strategis perusahaan,
di mana efisiensi konversi gabah menjadi beras merupakan faktor paling
menentukan dalam keberhasilan operasional bisnis penggilingan beras.
Pengukuran Tingkat Kinerja Operasional dengan Metode OMAX

Hasil pengukuran kinerja operasional UD Surya Tanindo menggunakan
metode OMAX selama periode Januari—-Desember 2025 menunjukkan nilai
rata-rata tahunan Indikator Performansi (Current) sebesar 444,60. Nilai
tertinggi tercatat pada bulan Agustus sebesar 772,15 dengan capaian IP

terhadap standar sebesar +157,38%, sedangkan nilai terendah terjadi pada
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bulan Juni sebesar 116,36 dengan capaian IP terhadap standar sebesar -
61,21%. Dari total 12 bulan pengamatan, terdapat 9 bulan periode yang
mampu melampaui nilai standar (>300), yaitu Februari, Maret, Mei, Agustus,
Oktober, November, dan Desember. Fluktuasi kinerja tersebut menunjukkan
keterkaitan dengan pola musim tanam padi di wilayah Jawa Tengah, di mana
periode kuartal kedua (April-Juni) cenderung mengalami penurunan
performansi akibat berkurangnya ketersediaan pasokan gabah selama masa
paceklik.

Interpretasi Hasil Pengukuran dengan TLS

Hasil evaluasi menggunakan TLS menunjukkan bahwa dari total 48 penilaian
rasio selama 12 bulan (4 rasio % 12 bulan), sebanyak 28 penilaian berada pada
zona merah (skor < 4), 16 penilaian pada zona kuning (skor 4—7), dan hanya
4 penilaian pada zona hijau (skor > 8). Kondisi ini mengindikasikan bahwa
kinerja operasional perusahaan masih didominasi zona merah yang
memerlukan perhatian dan perbaikan segera.

Berdasarkan analisis FTA terhadap keempat rasio kritis

Berdasarkan FTA terhadap empat rasio kritis, diperoleh beberapa akar
permasalahan yang memengaruhi performansi perusahaan. Pada rasio
produktivita tenaga kerja (R:), rendahnya produktivitas dipengaruhi oleh
volume produksi yang rendah dan utilisasi tenaga kerja yang belum optimal.
Kondisi tersebut disebabkan oleh pasokan gabah yang belum terjamin, belum
adanya production planning berbasis peramalan, serta rendahnya tingkat
kedisiplinan tenaga kerja yang mengakibatkan tingginya idle time. Pada rasio

produktivitas operasional (R:2), permasalahan utama dipengaruhi oleh belum
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5.2

dterapkannya sistem Preventive Maintainance (PM) yang terstruktur
sehingga kerusakan mesin sering terjadi secara mendadak dan menghambat
proses produksi. Pada rasio efisiensi biaya operasional (Rs), tingginya biaya
operasional dipengaruhi oleh meningkatnya biaya perbaikan akibat downtime
mesin dan penggunaan sumber daya yang belum optimal. Sementara pada
rasio efisiensi bahan baku (R4), permasalahan berasal dari sistem pengadaan
gabah yang masih bersifat spot tanpa kontrak rutin pemasok serta belum
adanya prosedur Quality Control (QC) pada penerimaan bahan bakusehingga
ketersediaan dan kualitas gabah belum dapat dijaga secara konsisten.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, usulan perbaikan difokuskan pada
penyusunan SOP untuk masing-masing rasio kritis. SOP yang diusulkan
meliputi SOP pengelolahan dan pengawasan tenaga kerja untuk
meningkatkan produktivitas tenaga kerja (R1), SOP Preventive Maintenance
dan perencanaan produksi untuk meningkatkan produktivitas operasional
(R2), SOP pengendalian biaya operasional untuk meningkatkan efisiensi
biaya (Rs), serta SOP pengadaan bahan baku dan Quality Control penerimaan
gabah untuk meningkatkan efisiensi bahan baku (R4). Penerapan SOP
tersebut diharapkan dapat mengatasi akar permasalahan hasil FTA dan
meningkatkan performansi UD Surya Tanindo.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu peneliti dapat memperluas

pengukuran produktivitas pada bagian lain di perusahaan serta menggunakan

rentang data historis yang berbeda agar hasil analisis yang diperoleh menjadi lebih

beragam dan komprehensif.
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